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FORMULASIHUKUM NAHDLATULULAMA’

(StuditerhadapKritikdanWacanaBarudalam PenetapanHukum )

H.Sam’ani,MA.

Abstrak:
Kompleksitaspersoalankekinianselalumemerlukansuluhhukum termasuk

oleh BahtsulMasa’il,terutama bagijam’iyah NU.Namun,metode penetapan
hukum oleh BahtsulMasa’ilmulaidirasakan banyakorang darikalangan NU
sendirimasih mengukuhkan sikap statis dan kurang responsif terhadap
perkembangan.
Darikondisitersebutlalumuncullahkritikdanwacanabarudalam penetapan
hukum yang mencoba memberialternatifuntuk kebangunan BahtsulMasa’il
secara lebih maju dengan tetap memegang prinsip-prinsip darikhazanah
keislaman. Dari sana muncul persoalan-persoalan yang layak diteliti.
Bagaimanakahtradisiformulasihukum dilingkunganNU.Bagaimanakahformat
kritikdanwacanabarudalam penetapanhukum,hubungannyadenganformulasi
hukum dilingkunganNU.Solusiataualternatifmodelapadanbagaimanayang
ditawarkanolehpemikiranbarutersebut.Bagaimanakahrelevansidanvaliditas
kritikdanwacanabarutersebut,hubungannyadenganbangunanushulfiqhsecara
umum.

Untukmengungkapkansisi-sisidanpokok-pokokpersoalanyangditawarkan
olehwacanabarutersebut,penelitianiniakandipandu(secarametodologis)oleh
ushulfiqh.Data-datayangdibutuhkandiperolehlewatjalanstudikepustakaan,
studihistorisdanwawancaramendalam denganpenggagas-penggagaswacana
baru.Datayang terkumpuldianalisisdenganmetodedeskriptifanalitis,yakni
untukmenemukanpoladankarakterpemikiran(terutamasecarametodologis)
darikritikdanwacanabarudimaksud.

Pendahuluan

MeskipunbenarbahwaAl-Qur’anadalahsebuahkitabagamadanajaran-

ajaranmoral,tidakdiragukanlagibahwaiamemuatunsur-unsurlegislasi.

Dalam mengemukakan pesan-pesannya,Nabisecara terus terang ingin

meninggalkannilai-nilaidaninstitusipra-Islam,tapihanyasejauhketikaia

berusahamembangun,sekalidanuntukselamanya,dasar-dasaragamabaru.

Secarapragmatis,iatidakbisalaridariseluruhpraktikdaninstitusisosialyang

dominanpadamasanya.DiantarasekianbanyaknasihatdanajaranAl-Qur’an,

terdapatketentuan-ketentuanlegaldanquasilegal.(WaelB.Hallaq,2000)

Untukkeperluantransformasihal-haldiatasdidalam suatupenetapan

hukum diperlukansuatumetodeformulasihukum,yangdikenaldenganushul
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fiqh.KalanganNahdlatulUlama(NU)danpesantrenlebihterkesanhati-hati

untukmenjagaagarperbedaanyangmuncultidakbertambahlebardengan

menekankan penggunaan metode analisis soal-soalkeagamaan mengacu

kepadametodeyang telahdikembangkanparaimam madzhab itu,sebab

sampaidewasa inimetode tersebutmasih dianggap yang paling baku

(mu’tabar),belum munculmetodebaruyangorisinal.Sementarakalangan

aliranbarunon-pesantrenlebihvokaldengananjuranijtihaddanmeninggalkan

taqlid,padahalseiringdenganitutidakataubelum memunculkanmetode

maupunhasilijtihadyangbaru.Isuyangmunculmasihberkisarsoallamayang

sudahmunculdarikalanganmadzhabterdahuludenganmetodeyangmereka

kembangkan.

Walaupunkeduapihakmengesankansikapyangberlainan,merekabelum

ataumasihkurangmemberikontribusiyangmemadaibagipengembangan

pemikirankeagamaan.Sementarasoal-soalfuru’dilontarkansebagianmereka

dianggapkaryaijtihad,kalanganlainmenganggapsoalitusebagaistatusquo

yangbisaditerimaataupunditolak,sebabmengenaisoalitumerupakansoal

ijtihadiyangbolehdiikutidanbolehjugatidak.NUtidakmaudipersalahkan

karenamengikutipendapatmadzhabatauimam tertentudansebaliknyajuga

tidakmenyalahkanoranglainyangpendapatnyaberbedadenganpendapat

yangdiikutiNU.(M.AliHaidar,1994).

BahtsulMasa’iladalah kependekan dariBahtsulMasa’ilal-Diniyyah

(penelitian atau pembahasan masalah-masalah keagamaan).Tiga butir

pertamadariusahaNUsepertitermaktubdalam pasal3AnggaranDasarNU,

berhubunganeratdenganpekerjaanulamasebagaipenjagatradisiagamadari

parapendahulu.Pertama-tamaterdapatperhubungandikalanganulamayang
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bermadzhab.Lalumerekamemeriksakitab-kitabyangdipakaiuntukmengajar

diIndonesiaagardapatditentukanapakahkitab-kitabtersebutsesuaidengan

tradisiAhlu Sunnah WalJamaah atau tidak.Pemeriksaan inilah yang

merupakanintipekerjaanLajnahBahtsulMasa’il.Kemudianmelaluiberbagai

madrasah,masjiddanpondokkaum ulamamenyebarkanhasilpemeriksaan

ataupenelitianyangsesuaidenganpandanganmadzhabdarikajianLajnah

BasulMasa’il.(RifyalKa’bah,1999).

Pertemuan BahtsulMasa’ilbiasanya dilakukan bersamaan dengan

penyelenggaraanMuktamarataukonferensibesarNU,ataupadakesempatan-

kesempatantertentuyangdipandangperluolehpimpinanorganisasi.Sebagai

sebuahorganisasiagama,NUmerasamempunyaitanggungjawabyangbesar

terhadapkemajuankehidupanberagamaIslam diIndonesia.

Selama bertahun-tahun Bahtsul Masa’il merupakan forum untuk

membahas masalah-masalah agama tanpa lembaga khusus yang

menangainya. Pengurus Besar NU menampung masalah-masalah yang

berkembangdanpertanyaan-pertanyaanyangmasuk,lalumembentuksebuah

komisidengannamaKomisiBahtsulMasa’ilyangmelakukansidang-sidang

selama Muktamar atau konferensibesar atau kesempatan-kesempatan

lainnya.(AzizMashuri,ttt).

Buku-buku khazanah lama dipandang dalam NU sebagaial-kutub al-

mutabarah (buku-buku terpandang atau yang dijadikan landasan dan

pertimbangan).Buku-bukuiniolehsebagianbesarulamaNUmasihdipandang

relevanuntukmemecahkanmasalah-masalahkontemporer.Buku-bukuyang

dipakaisebagairujukanadalahbuku-bukustandaryangdigunakanolehalim

ulama NU, terutama lingkungan pondok pesantren dan madrasah.,
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sebagiannyaditerbitkandiIndonesia.Buku-bukuyangseringdikutipantaralain

I’anat athThalibi,ar-Rawdhah ath-Thalibin,Anwar at-Tanzil,Bughyat al-

Mustarsyidin,Hasyiyahasy-Syarwani‘alaal-Tuhfah,Hasyiyahal-Bujairimi‘ala

Fathal-Wahhab,Hasyiyahal-Bajuri‘alaFathal-Qarib,Hasyiyahal-Iwadh‘alaal-

Iqna,hasyiyahal-Kurdi‘alaBafadhal,Raddal-Mukhtar‘alaad-Daral-Mukhtar,

Fathual-Mu’in,Asnaal-Mathalib,Tanwiral-Qulub danlain-lainyangumumnya

berkisartentangmasalahfiqhmadzhabSyafi’i.

Keputusan BahtsulMasa’ildilingkungan NU dibuatdalam rangka

bermadzhab kepada salah satu madzhab empat yang disepakatidan

mengutamakan bermadzhab secara qauli. Oleh karena itu, prosedur

penjawabanmasalahdisusundalam urutansebagaiberikut:

1.Dalam kasusketikajawaban bisa dicukupioleh “ibaratkitab dan
disanaterdapathanyasatuqaul/wajah,makadipakailahqaul/wajah
sebagaimanaditerangkadalam ‘ibarattersebut.

2.Dalam kasusketika jawaban bisa dicukupioleh ‘ibaratkitab dan
disana terdapatlebih darisatu qaul/wajah,maka dilakukan taqrir
jama’iuntukmemilihsatiqaul/wajah.

3.Dalam kasustidakadaqaul/wajahsamasekaliyangmemberikan
penyelesaian,makadilakukanprosedurilhaqulmasa’ilbinadhairiha
secarajama’iolehparaahlinya.

4.Dalam kasustidakadaqaul/wajahsamasekalidantidakmungkin
dilakukanilhaq,makabisadilakukanistinbathjama’idenganprosedur
madzhabsecaramanhajiolehparaahlinya.

Bermadzhab secara qaulidalam kutipan diatas adalah mengambil

pendapatyangsudahjadidalam madzhabtertentu,danbermadzhabsecara

manhaji(metodologis)adalah mengambiljalan pikiran madzhab tersebut.

Sedangkanqauladalahpendapatimam madzhabdanwajahadalahpendapat

ulamamadzhab.Sementaraitu,ilhaqmasa’ilbinadhairihaadalahmenyamakan

hukum satumasalahyangtidakdibahasolehbukutertentudengankasus

serupayangtelahdibahasolehbukulain.Inimiripdenganpenentuanhukum
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melaluiqiyas,tetapipada qiyas hukum yang diserupakan adalah kepada

hukum yangsudahjelasdalam Al-Qur’andanSunnah.Dalam memutuskan

masalahbaru,MunasNU menetapkanuntukmenggunakanistinbatjama’i,

tidaklaindaripendapatNU sendiriyangdisalurkanmelaluiforum Bahtsul

Masa’il.

Berdasarkanuraiandiatas-sebagaiakibat-muncullahstigmayangsering

diberikan kepadaNU,antaralain adalah bahwa organisasikeagamaan ini

dinilaimemilikiwataksosialmandeg/jumud,karenakurangadaruangbagi

ijtihadsecaralebihluas,sebuahformulasihukum yangsangatterikatpada

qaul/wajah dariberagam buku/kitab,padahalmenurutSahalMahfudh

rumusanfiqihyangdikonstruksikanratusantahunlalujelastidakmemadai

untukmenjawabsemuapersoalanyangterjadisaatini.Situasisosial,politik

dankebudayaannyasudahberbeda.Danhukum sendiriharusberputarsesuai

denganruangdanwaktu.Jikahanyameluluberlandaskanpadarumusanteks,

lanjutSahal,bagaimanajikaadamasalahhukum yangtidakditentukandalam

rumusanmasalahtekstualfiqih?.(MA.SahalMahfudh,2002)

Darisinilahlalumunculkritikdanwacanabaruyangmengusungide

penetapanhukum yangbaru.Kritikdanwacanabarutersebutsemakinhari

semakinkencangsuaranya.Diantaraberbagaikritikdanwacanabarutersebut

adalah sebagaiberikut:secaraumum dapatdikemukakan bahwasistem

pengambilan keputusan dalam BahtsulMasa’ildirumuskan dalam tiga

prosedurdiatas.Pertama,melaluiapayangdisebuttaqrirjama’i.Melaluicara

inipermasalahanyangdiajukandijawabdenganmengutipsumberfatwadari

kitab-kitab yang menjadirujukan.Cara taqrirdengan demikian hanyalah

menetapkansajaapayang sudahada.Halinidilatarbelakangiolehsuatu
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pandangan yang diyakinibahwa apa yang sudah diputuskan oleh ulama

dipandangselalumemilikirelevansidalam kontekskehidupanmasakinidan

harusdipakaitanpa reserveapalagikritik.Qaululama yang dikemukakan

dalam kitab-kitabrujukandianggapsebagaikatafinal.Haldemikianmenurut

HuseinMuhammadsulitdipertahankanlagi.(HuseinMuhammad,1999)

Kedua,adalahilhaq,lengkapnyailhaqulmasa’ilbinadhairiha.Istilahini

dipakaiuntukmenggantikanistilahqiyasyangdipandangtidakpatutdilakukan.

Inijelas memperlihatkan ketidakberanian pemikirfiqh kalangan NU untuk

melakukankajian-kajianlangsungterhadapsumber-sumbersyariah.Padailhaq

yang diperlukan adalah mempersamakan persoalan fiqh yang belum

ditemukanjawabannyadalam kitabsecaratekstualdenganpersoalanyang

sudahadajawabannya.Sementarapadaqiyas,persoalanyangbelum terjawab

tersebutdirujuklangsungpadaAl-Qur’andanHaditsgunamempersamakannya,

olehkarenaantarakeduanyamemilikiillatyangsama.

Darisini,meskipun prosedurilhaq memperlihatkan arah lebih maju,

tetapisecarasubstansialtetapmenghadapipersoalanyangsamadengancara

pertama.Nampakadakecenderunganbahwacarainiditempuhhanyadalam

rangkaagartidakterjadikemandeganataustagnasifiqh.Selamainimemang

seringterjadipersoalan-persoalanyangdiajukanuntukdibahasdalam Bahtsul

Masa’ilmengalamikebuntuanatautawaqquf.Iniseringkaliberkaitandengan

persoalan-persoalanbaru/kontemporer.PadahalkebutuhanumatNUterhadap

jawabanatasmasalah-masalahbarusemakinharisemakinmenumpuk.

Ketiga,dalam tradisiNU,ijtihadseakan-akanmenjadimilikparaulama

terdahulu dan seakan-akan telah tertutup dilakukan oleh ulama-ulama

sekarang.Sikap inimerupakan skeptisisme dan pesimisme NU dalam
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memandangpersoalan-persoalankedepan.InijugamenunjukankeyakinanNU

padaketidakberdayaanmanusiakinidanmendatang.Hakberpikirhanyauntuk

orang-orangmasalampau.Duniatelahberakhir,zamankejayaanIslam tak

mungkinlahirkembali.

Haldiatasadalahsalahsatukritikdanwacanabaruyangberkembangdi

lingkunganNU,banyaktokohlainsepertiSahalMahfudh,MasdarF.Mas’udi,

HuseinMuhammad,danlain-lainyangmelontarkankritikdanwacanabaru.

Bahkan,adayangbersifatkelembagaansepertiyangdilakukanolehMa’hadAly

PP.SalafiyahSyafi’iyahSukorejoSitubondoJawaTimur.Padayangterakhirini

kritikdanwacanayangdigulirkanbahkanterkesansangatliberal.

Pembahasan

Tawaranalternatifbarudalam penetapanhukum dilingkunganNahdlatul

Ulama (NU)sudah banyak dilakukan oleh banyak orang,yang memiliki

perhatian terhadap Bahtsul Masa’il Nahdlatul Ulama (NU). Untuk

mempermudah pembahasan (dalam sub-sub ini)akan dipaparkan secara

bergantian, orang-orang atau tokoh-tokoh yang melakukan kritik dan

menawarkanalternatifatauwacanabaru,padamodelpenetapanhukum yang

galibdilingkunganNahdlatulUlama(NU).

Yangpertama,darisekianbanyakorangyangmelakukankritikdimaksud

adalahKH.MA.SahalMahfudh,Rais‘Am PengurusBesarNahdlatulUlama

(PBNU).Dengan menganutsalah satu dariempatmadzhab dalam fiqih,

demikianSahalMahfudh.(MA.SahalMahfudh,2004).NahdlatulUlama(NU)

sejakberdirinyamengambilsikapdasaruntukbermadzhab.Sikapinisecara

konsekuen ditindaklanjutidengan upaya pengambilan hukum fiqih dari

referensi(maraji’)berupakitab-kitabfiqih.Dalam haliniparaulamaNahdlatul

Ulama(NU)danforum BahtsulMasa’il(BM)mengarahkanorientasinyadalam
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pengambilanhukum kepadaaqwalmujtahidin(pendapatparamujtahid)yang

mutlakmaupunmuntasib.Kitab-kitabfiqihyangdijadikanreferensitersebut

dikonstruksiratusantahunyanglalu,,halinimenurutSahal,sebagianpersoalan

BMNU.Bagaimanapun,tegasnya,rumusanfiqihtersebuttidakmemadaiuntuk

menjawabsemuapersoalanyjangterjadisaatini.Situasisosial,politikdan

kebudayaannya sudah berbeda.Dan hukum sendiriharus berputarsesuai

dengan ruang dan waktu.Jika hanya berlandaskan pada rumusan teks,

bagaimanajikaadamasalahhukum yangtidakditemukandalam rumusan

tekstualfiqh?Apakah harus mauquf(tidak terjawab)?Padahal,lanjutnya,

memauqufkanpersoalanhukum,hukumnyatidakbolehbagiulama(fuqaha’).

Di sinilah perlunya “fiqih baru” yang mengakomodir permasalahan-

permasalahanbaruyangmunculdalam masyarakat.

Pandangandiatasdidasariolehargumen,fiqihitumerupakanproduk

ijtihad.Karenaprodukijtihadmakakeputusanfiqihbukanbarangsakral,yang

tidak boleh diubah meskipun situasibudayanya sudah melaju kencang.

Pemahamanyangmensakralkanfiqihjelaskeliru,tegasSahal.Karenafiqih

adalah:al-ilmubilahkam al-syar’iyahal-‘amaliyahal-muktasabminadillatihaat

-tafshiliyah. Definisi fiqih sebagai al-muktasab (sesuatu yang digali)

menunjukkanpadasebuahpemahamanbahwafiqihlahirmelaluiserangkaian

prosespenalarandankerjaintelektualyangpanjangsebelum padaakhirnya

dinyatakansebagaihukum praktis.

Sebagai produk ijtihad,maka sudah sewajarnya jika fiqih terus

berkembang lantaran pertimbangan-pertimbangan sosio-politik dan sosio-

budayasertapolapikiryangmelatarbelakangihasilpenggalianhukum sangat

mungkinmengalamiperubahan.
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Dalam pengambilan hukum BMNU,ditentukan adanya kriteria maraji

(referensi).Dalam halinidikenaldengankriteriaal-kutubal-mu’tabarah(diakui

atauterpercaya)danghoirumu’tabarah(tidakdiakuiatautidakterpercaya).

Kriteriamu’tabarahyangsudahdireduksimenjadihanyamelulukitab-kitab

madzhabempat,menurutSahal,tidaksenafasdengansemangatfiqihsebagai

produk ijtihad. Kriteria ini mengandaikan adanya pandangan yang

mengunggulkanpendapatimam tertentudanmerendahkanpendapatimam

lain.HalinimenurutKetuaMajelisUlamaIndonesiaini,sudah menyalahi

kaidah“al-ijtihadlayunqadlubil-ijtihad”(suatuijtihadtidakbisadibatalkanoleh

ijtihadlain).

Tidak hanya mengkritik,SahalMahfudh juga menawarkan semacam

alternatif,dalam melihatfiqihsecaraumum danatauBahtsulMasa’ilsecara

khusus. Dia dikenal sebagai salah seorang yang menggagas fiqih

sosial.(MA.SahalMahfudh,1994). Fiqihsosialdapatdipahamisebagaifiqih

yangberdimensisosialataufiqihyangdibangunatasdasarhubunganantar

individu atau kelompok didalam masyarakat,atau lebih tegasnya legi

merupakan upaya aktualisasi nilai-nilai fiqih untuk dioptimalkan

pelaksanaannya dan diserasikan dengan tuntunan makna sosial yang

berkembang.

Usahauntukmembangunfiqih,dalam pandanganSahal,bisaditempuh

melaluikomponenyangdimilikifiqihitusendiri,yakniushulfiqhdanqawa’idal-

fiqh,yangwalaupundibuatpadaabadpertengahan,masihrelevandigunakan

untuk mengembangkan fiqih,sebab ruang lingkupnya menjangkau dan

mayoritaskaidahnyadiciptakansecaraglobal.

Lebihdarihaldiatas,rumusanuntukmembangunfiqihbarutersebut
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harusselalubermuarapadakemaslahatan(keadilan).Makakalauadafiqih-

fiqihklasikyangtidakrelevanatautidakbermuarapadakeadilanmakaharus

dibuatfiqihbaru,tegasSahal.Rumusanbarutersebutharusmengacupada

prinsipmaqashidsyari’ah.Haldemikiankarena,Islam tidakmengkhususkan

perannyahanyadalam aspekpenyembahanTuhandalam artiyangterbatas

padaserangkaianperintahdanlaranganyangtidakdapatsecaralangsung

dipahamimanfaatnya.Dalam kerangkapandangini,makaaspekkehidupan

apapunyangmelingkupikehidupanmanusia(kecualiyangbersifatubudiyah

murni) harus disikapidengan meletakkan kemaslahatan sebagaibahan

pertimbangan.Karenadenganhanyamenjagakemaslahataninilahtugas-tugas

peribadatandapatdilaksanakandenganbaik.Demikianpaparantentangkritik

dantawaranalternatifpenetapanhukum dilingkunganNahdlatulUlama(NU),

olehSahalMahfudh.Selainkiaiyangsatuini,adaMasdarF.Mas’udi.Tokoh

yangterakhirinitidaksecaralangsungmengkritikmodelpenetapanhukum

dalam BahtsulMasa’il,namundalam beberapahalmempunyaiimplikasipada

kritikdantawaranalternatif.

DiantaragagasanMasdaradalahdenganmencobamengembangkan

ataumengedepankanargumenyangbersifatkontekstualterhadapteks-teks

danatautradisi-tradisifiqihdikalanganNahdlatulUlama(NU).Menjawab

pertanyaanmengapaNahdlatulUlama(NU)(baiksebagaijam’iyahmaupun

jamaah)tidakberdaya,dicobadijelaskandenganmelihatfaktortradisidan

fiqihyangmemungkinkanuntukitu.Dalam kaitanini,menurutMasdar,seperti

dikutip Laode, fiqih (politik) Nahdlatul Ulama (NU) yang memang

menjadikannyatidakberpihakpadakepentinganmasyarakatbanyak,malah

sebaliknyaberpihakpadakepentinganpenguasa.
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Dalam tulisan-tulisanMasdar,demikianmenurutMahsunFuad(Mahsun

Fuad,2005), pilihan paradigmanya didominasi pembahasan tentang

kemaslahatan(keadilan,demokrasidanhak-hakasasimanusia)yangdianggap

meluncurdanmenjadicitaluhurajaranIslam,sebagaiagamayangrahmatanlil

-‘alamin.Sejakawalsyari’atIslam sebenarnyatidakmemilikibasis(tujuan)lain

kecuali“kemaslahatanmanusia”.Ungkapanstandardanhargamatibahwa

syari’ahdicanagkandemikebahagiaanmanusia,lahirbatin,duniawiukhrawi,

sepenuhnyamencerminkanprinsipkemaslahatantadi.

Selainkeduatokohdiatas,dalam wacanakritikdantawaranalternatif

baru dalam penetapan hukum dilingkungan NahdlatulUlama(NU),orang

mengenalHusein Muhammad,seorang aktivis LSM (Lembaga Swadaya

Masyarakat),penulisdanpengasuhPesantrenDarutTauhid CirebonJawa

Barat.Daripenelusuranbahanpustakadalam penelitianini,dapatdikatakan

dialahorangyangpaling“konservatif”melakukankritikdanmencobamencari

alternatifpemecahan,kaitannya dengan BahtsulMasa’ilNahdlatulUlama

(BMNU).

Adabeberapapersoalandalam BahtsulMasa’ilyangmenjadisasaran

kritikHuseinMuhammad.Persoalantersebutantaralain:

1.Belum berjalannyasistem pengambilankeputusandalam BahtsulMasa’il

yangdiputuskandalam MunasNahdlatulUlama(NU)diLampung,21-25

Januari1992.

Keputusanmunasinidinilaibanyakpengamatsebagailangkahmaju

bagiupaya-upayamemberikanjawabanatasberbagaimasalahkeagamaan.

Namun,menurutHesein,sejakkeputusandimaksuddiputuskan,perjalanan

BahtsulMasa’ildiberbagaikesempatan sampaihariinimasih belum
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merealisasikantuntutan-tuntutansesuaidengankeputusantersebut.Dalam

artiyang lain,cara-cara yang ditempuh dalam BahtsulMasa’il,masih

mengesankancara-caralama.Jawaban-jawabanyangdiberikanolehforum

BahtsulMasa’ilmasihterbataspadapencarianteks-teksdarial-kutubal-

mu’tabarah(‘indaan-nahdliyyin),ataumencari‘ibaratkitabtanpaupaya-

upayauntukmenganalisismasalahnyasecaralebihluasdanmencalam

denganmelibatkanfaktor-faktorsosialyangmelingkupinya.

2.Persoalanhierarkidalam sistem pengambilankeputusanBahtsulMasa’il

NahdlatulUlama(BMNU)

Sepertidiketahui,dalam MunasLampungdiatas,jugadiputuskan

tentang sistem pengambilan keputusan,yang disusun secara hierarkis.

Pertama,kesepakatan Nawawi-Rafi’i,kedua,,pendapatNawawi,ketiga,

pendapatRafi’i,pendapatyangdidukungmayoritasulama,kelima,pendapat

ulamaterpandai,keenam,pendapatulamapalingwara’.

Dalam hierarkidiatasImam Nawawiditempatkanpadaposisipaling

atas,iamengatasiulamaterpandai,bahkanmengunggulipikiran-pikiran

mayoritas.Diktum rumusankeputusansepertiiniyangdiambildarikitab

i'anahal-thalibin,karyaImam Dimyathiyangpopulerdipesantren,menurut

Husein,telahmenempatkanpikiranpersonalmengunggulipikiran-pikiran

kolektif.

3.Persoalankriteriamu’tabardanghoirumu’tabar

Untuk persoalan ketiga ini,dia menulis secara khusus,dalam

TashwirulAfkar.(HuseinMuhammad,2004).Sepertidiketahui,paraulama

danjam’iyahNahdlatulUlama(NU)dalam banyakforum,terutamadalam

pengajian dan forum Bahtsul Masa’il di seluruh tingkatnya selalu
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menekankan agardalam keputusan fatwa yang disampaikan kepada

masyarakat,harusdidasarkanpadakitab-kitabyangmu’tabar.Keputusan

yangdiambilbukandarikita-kitabyangmu’tabardianggaptidakvalid.Yang

dimaksuddengankitab-kitabyangmu’tabartersebutmenurutNahdlatul

Ulama(NU),adalah kitab-kitab yang tidakbertentangan dengan akidah

Ahlussunnahwaljamaah.Kitab-kitabtersebut,dalam pandanganHusein

adalahkitab-kitabyangdiajarkanataudibacadipondok-pondokpesantren

yangditerimadarigurudemigurudalam rangkaianyangbersambung.

Melaluipengamatancermat,akunya,diketahuibahwadalam praktekdi

lapangan,fiqihyangterdapatdalam kitab-kitabtersebuthampirsepenuhnya

didominasioleh pandangan-pandangan fiqih madzhab Syafi’i.Madzhab

fiqih Ahlus sunnah waljamaah yang selama inidirumuskan sebagai

pandangan-pandanganfiqihmadzhabemapt,AbuHanifah,MalikibnAnas,

Al-Syafi’i,danAhmadibnHambal,denganbegitusecarafaktualmengalami

reduksiketikaiahanyadibatasipadapandangan-pandanganfiqihmadzhab

Syafi’i.Bahkandalam pengamatanHuseinlebihlanjut,ternyatapandangan-

pandangan fiqih Syafi’i yang dikembangkan di pesantren semakin

menyempitlagihinggamenjadipandanganfiqhSyafi’iIraqidanselanjutnya

mengalamiverifikasimelaluipandangan-pandangan Imam Nawawidan

paraSyafi’iyyahlainnya.

Denganbegitu,pandanganyangmunculdariluarmadzhabSyafi’i-

Nawawiseringkaliditempatkanpadaposisisubordinat,atausetidaknya

diperdebatkanstatusmu’tabartidaknya.Resistensipalingnyatadiarahkan

terhadap pikiran-pikiran Ibn Taimiyah dan muridnya Ibn al-Qayyim al-

Jauziyah,padahalsepertidiketahui,IbnTaimiyahadalahtokohsunni-salafi
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terkemukapengikutpemikiranAhmadibnHanbal,sementaraIbnal-Qayyim

adalahsalahseorangguruIbnKatsir.Pandangannegatifterhadaptokoh-

tokohinikemudiandiikuti“larangan”membacadanmenjadikankitab-kitab

merekasebagaiacuan.Dengankatalain,tegasHusein,kitab-kitab Ibn

Taimiyah dan Ibn al-Qayyim dianggap ghoiru mu’tabar.Demikiran juga

terhadapBidayatal-MujtahidkaryaIbnRusydal-Maliki,Subulal-Salam karya

al-Shan’ani(karenaiaseorangSyi’ahZaidiyah),atauFiqihSunnahkarya

Sayed Sabiq dan banyak lagi tanpa ada kejelasan argumentasi

penolakannya.

4.Persoalanprosedurpenetapanhukum dalam BahtsulMasa’il

Dalam Sistem Pengambilan Keputusan Hukum dalam Bahtsul

Masa’ildilingkungan NahdlatulUlama(NU),ada prosedurpenjawaban

masalahdisusundalam empaturutan.ApayangmenjadikritikHusein

Muhammadadalah:apayangdisebutprosestaqrirjama’i.Melaluicaraini

permasalahyangdicarikanjawabandenganmengutipsumberfatwadari

kitab-kitabyangmenjadirujukan.Carainihanyalahmenetapkanapasaja

yangsudahada.Halinidilatarbelakangiolehsuatupandanganyangdiyakini

bahwaapayangsudahdiputuskanolehulamadipandangselalumemiliki

relevansidengankontekskehidupanmasakinidanharusdipakaitanpa

reserveapalagikritik.

Pemilihancarataqrirdiatas,kritikHusein,seringkalimengabaikan

ataumenafikanfaktor-faktorsubstansidarisyari’ah.Dengankatalainfiqih

telahkehilanganframeidealnya.Fiqihterasasangatkakudanmemaksakan

kehendak.Dalam bingkaiidealistikfiqihseharusnyadibangunberdasarkan

tujuan-tujuansyari’ah(maqashidal-syari’ah)sebagaimanadirumuskanal-
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kulliyatal-khamsah.Tidaksatupunulamayangmenolakgagasanini.Jika

idealismehendakdilakukan,makaadalahsuatukeharusanuntukpertama-

tamamelihatide-idebesayangadadalam teks-tekssuci:al-Qur’andan

HaditsNabipadatataranempiris,padarealitassosialyangsecarapasti

terusberkembang.

ProsedurlainyangjugadikritikHuseinadalahproseduristinbath.Hal

inimenurutnyaadalahistilahlaindariijtihadyanghendakdihindarioleh

ulamaNahdlatulUlama(NU).Secaraesensialkeduaistilahiniadalahsama,

yaknimelakukan kajian intensifdan maksimaldaripara ahliterhadap

persoalan-persoalanfiqihmelaluiteori-teoriataukaidah-kaidahfiqih.Dalam

tradisiNahdlatulUlama (NU),demikian tegasnya,ijtihad seakan-akan

menjadimilik para ulama terdahulu dan seakan-akan telah tertutup

dilakukanolehulama-ulamasekarang.Keyakinaninisesunggunyatelah

ditolaksecarakerasolehImam Suyuthi.Ia,lanjutHusein,menulispersoalan

inidalam bukunya:al-rad‘alamanakhladailaalardhwajahilaannaal-

ijtihad fikulli‘ashrin fardlun.Bagaimanapun teks-teks menunjukkan

keterbatasannya,sementarakasus-kasuskehidupanterusberlangsungdan

takterhitung(al-nushushqadintahatwaal-waqa’ilatantahi).

Demikianlahpenjelasantentangkrtikdantawaranalternatifyangdicoba

digagas oleh komunitas NahdlatulUlama (NU)kaitannya dengan model

penetapanhukum dalam BahtsulMasa’il.Bukanhanyatigaorangdiatassaja

(SahalMahfudh,MasdarF.Mas’udidan Husein Muhammad),yang telah

melakukanpewacanaan,namundiikutiolehgenerasiyanglebihmudadari

mereka.Hadirnyabuku“KritikNalarFiqihNahdlatulUlama(NU)”,adalahbukti

bahwakritikdantawaranalternatifdimaksudtelahmenjadiwacanadisamping
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-dalam banyak edisi-jurnalTashwirulAfkar,juga memuattulisan-tulisan

mereka.

Disamping tiga orang diatas,masih banyak lagiyang mempunyai

perhatianterhadapBahtsulMasa’ilNahdlatulUlama(NU),merekaantaralain:

Imam Yahya,MarzukiWahid,AbdulMuqsithGhazali,AminotoSa’dullah,M.

Ishom ElSaha,A.Chozin Nasuha,Sumanto al-Qurthubi,Khotib Sholeh,

AfifuddinMuhajir,Imam Nahe’i,Rumadidanlain-lain.

Dibawah ini,akan dipaparkan pendapat-pendapat mereka,-untuk

menghindariketerulangandankesamaanargumentasi-secaralebihspesifik,

baik berupa kritik maupun tawaran alternatif,namun tentu,tidak semua

pandangan-pandanganmerekadipaparkandisini.

MarzukiWahid memberikan beberapa catatannya terhadap Bahtsul

Masa’ilNahdlatulUlama(NU).(MarzukiWahid,1999).Pertama,selamaini,

menurutMarzuki,Forum BahtsulMasa’ilbanyakmelihatkeabsahansebuah

hukum darisudutnormatifnya,melaluipenelitian‘ibaratkitab,tanpaperlu

menelitilebihjauhkebenaransuatuhukum darisudutempirsdanmaqashid-

nya.Kedepan,dalam melakukanijtihadatauistinbathjama’i,Forum Bahtsul

Masa’ilperlumempertimbangkansisiistinbathal-ahkam dantathbiqal-ahkam.

Kedua,BahtsulMasa’ilmenetapkan bahwa jika kitab-kitab fiqih tidaklagi

menyediakanjawabanterhadapmasa’ilfiqhiyyahmustahdatsah,makaperlu

dilakukan istinbah secara jama’ioleh para ahlinya dengan menggunakan

qawa’idushuliyahdanfiqhiyahsebagaipintumasuknya.Ketiga,konsepilhaqal

-masa’ilbinadhairihayangdigunakandalam BahtsulMasa’il memerlukan

pemikiranulangyangmendalam,sebab,dalam konsepilhaqyangdijadikan

mulhaqbiadalahaqwalal-‘ulama,sementaraaqwalal-‘ulamakitatahupasti
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terkaitdengankonstruksosialbudayamasyarakatdimanaiadirumuskan.

Karenanya,iarentanterhadapperubahan.Bagaimanamungkin,tanyaMarzuki,

menganalogikansesuatuyang barukepadasesuatuyang rentanterhadap

perubahan,sementara yang hendak didapatkan adalah kepastian hukum.

Karenaitu,usulnya,yangperludikembangkankedepanbukanlagiilhaq,tetapi

justruqiyas.

Sedangkan bagiAbdulMuqsith Ghazalilain lagi,baginya,walaupun

melaluiKeputusanMunasNahdlatulUlama(NU)diLampung,NahdlatulUlama

(NU)dalam BahtsulMasa’ilNahdlatulUlama(NU),sepertiistinbathjama’iatau

ijtihadJama’i,inactu,ulamaNahdlatulUlama(NU)tetapsajaterlihatgugup

untukberistinbathatauberijtihad.DitanganulamaNahdlatulUlama(NU),bagi

Ghazali,istinbathmengalamipengerutandanpendangkalanmakna.Istinbath

tidakdimaknaisebagaipengambilan hukum secaralangsung darisumber

aslinya,al-Qur’andanal-Sunnah,melainkansekadarmen-tatbiq(mencocokan)

kasusterjadidenganreferensi(ma’khadz)tertentusaja.Metodologiushulfiqh

dankaidahfiqhiyahdalam BahtsulMasa’il,digunakanhanyasebagaipenguat

(mu’ayyid)ataskeputusanyangdiambil,bukansebagaimanahijal-istinbath

darial-Qur’andanal-Sunnah.Padahal,lanjutGhazalidenganmengutipIbnal-

Qayyim al-Jauziyah,iamengatakan,“janganlahandaterpakupadateks-teks

(‘ibar)yangdikutipdalam kitab-kitab,sepanjanghidupanda.Jikaorangluar

daerahandamenemuiandauntukmenanyakansuatupersoalan(meminta

fatwa hukum),maka tanyailah dulu tradisinya.Sesudah itu barulah anda

putuskanberdasarkananalisistradisinyaitu,danbukanberdasarkantradisi

daerah anda dan apa yang terdapatdalam kitab-kitab anda.Para ulama

mengatakan iniadalah kebenaranjelas.Sikap statisdantidakmelakukan
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analisissosiologisdantetapmemberikankeputusanberdasarkanteks-teks

yangadadalam buku-bukuadalahkesesatandantidakmemahamimaksud

paraulamadangenerasimuslim awal.BahkanlebihjauhIbnal-Qayyim,lanjut

Ghazali,menegaskan bahwa pengambilan keputusan fatwa fiqih tanpa

memperhitungkanfaktor-faktorkebiasaan,tradisi,situasidankondisiserta

indikasi-indikasi yang lain merupakan keputusan yang sesat dan

menyesatkan.(AbdulMuqsithGhazali,1999).

Kesimpulan

Daripaparandanpenjelasandidepanatausetelahpenelitianinidilakukan,

dapatlahditarikbeberapakesimpulanberikutini:

1.BahtsulMasa’il(BM)NahdlatulUlama(NU)telahmelakukanfungsi-fungsi

penetapan hukum untuk memberisuluh hukum bagiumat,terutama

jamaahNahdlatulUlama(NU).FungsitersebuttelahdilakukanLajnah

BahtsulMasa’il(LBM)sejakkelahiranjam’iyyahNahdlatulUlama(NU)

ataubahkanjauhsebelum itu.

2. Seiring dengan perubahan sosialyang terus membutuhkan suluh

hukum,jugadenganlahirnyagenerasi“baru”dilingkunganNahdlatul

Ulama(NU),mulailahdirasakanolehgenerasibarutersebutberbagai

kekurangan atau keterbatasan LBM,baik menyangkut metode

penetapanhukumnyamaupunmenyangkutmateriputusannya.

3. Dengankondisitersebutlalumuncullahkritikdanakhirnyamenjadi

wacana(baru)yangterusbergulir,dilingkunganNahdlatulUlama

(NU).Kritikpewacanaantersebutdilakukanolehbanyakorangyang
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memilikiperhatian sekalgius keprihatinan terhadap LBM dalam

melakukanfungsi-fungsinya.

4. Kritikdanwacanabarupenetapanhukum dilingkunganNahdlatul

Ulama(NU)tersebutmenyangkutbanyakhal,antaralain:persoalan

metodepenetapanhukum LBM,kriteriamu’tabardanghoirumu’tabar,

menyangkutma’khadz(referensi),persoalanstratifikasidanhierarki

ulama yang dijadikan sandaran (pendapatnya) dan persoalan-

persoalanlain.

5. Sebagaijam’iyyahadasloganyangterkenaldilingkunganNahdlatul

Ulama(NU),mungkinjugalingkunganlainnya:al-muhafadhatu‘alaal-

qadim al-shalih wa al-akhdzu bi-al-jadid al-ashlah. Seolah

mengejawantahkan slogan tersebut,LBM -dalam beberapa hal-

memberiresponpositifterhadapkritikdanwacanabarudimaksud.

6. Respon positiftersebutdiakomodasidengan dibentuknya Komisi

masa’ilmaudhu’iyah dalam LBM,yang sebelumnyahanya masa’il

waqi’iyah.Dandalam persoalanmasa’ilmaudhu’iyahinilahkritikdan

alternatifyangmerekagagas,dapatdirasakanpengaruhnya.

7. Tentu kalangan “baru” tersebut tidak hanya mengkritik dan

mewacanakanBahtsulMasa’il,merekajugamencobamemberijalan

keluar,yakniantaralain:penggunaanushulfiqihdanqawa’idfiqhiyah

sebagaimetodepenetapanhukum,menjadikanmaqashid syari’ah

(maslahah)sebagaipijakandalam memutuskanpersoalan,bersikap

al-akhdzu bil-jadid (responsif)terhadap perkembangan baru dan

adanya sikap yang longgardalam bermadzhab,walaupun masih
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dalam koridordanlingkunganSunni(ahlussunnahwal-jamaah).
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